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Abstrak 
Peningkatan kebutuhan bauksit di dunia menyebabkan rneningkatnya kegiatan eksplorasi dan ekspoitasi bauksit 
di Provinsi Kepulauan Riau (Kepri). Penelitian ini bertujuan untuk mcngetahui keberadaan, penyebaran, 
ketebalan dan kadar (A'203, Si02, Ti02 dan Fe203) bauksit di Kabupaten Lingga dan sekitarnya. Metode 
penelitian adalah metode pemetaan geologi.Berdasarkan basi l survei lapangan dan anal is is laboratorium, Potensi 
bauksit di Kabupaten Lingga tersebar relatif merata d i Pulau S ingkep, Pulau Selayar, Pulau Bendahara, Pu lau 
Rusuk Buaya, dan sebagian besar pulau di bagian baratlaut-barat daya Pulau Singkep. Kadar Al203 yang 
potensial terdapat di Pulau Bendahara, dan Pulau Rusuk Buaya. 

Kata Kunci :Potensi, bauksit, Kabupaten Lingga, Al203. 

Abstract 

Increased need tobauxiteinthe worldin line with increased activity in exploration and exploitation of bauxite in 
Province of Kepulaun Riau (Kepri). This studyaims to determine/he presence, distribution, thicknessand grade 
(A/203, Si02, Ti02 and Fe203) bauxite in Region of lingga and surrounding areas. The research method is a 
method of geological mapping. Based on the results of field surveysand laboratory analysis, potential bauxite in 
Region of Lingga evenly distributed in Singkep, Selayar, Bendahara, Rusuk Buaya, and most island in 
northwest-southwest of Singkep island. Potential Al203contained in the Bendahara Island, and Rusuk Buaya 
island. 

Keywords: Potential, bauxite, Region of Lingga, Al 201. 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 
Bahan galian bauksit dengan kadar primer 

sebagai komoditas strategis pada wilayah 
pertarnbangan di Indonesia diperkirakan sudah 
mendekati cadangan yang terbatas. Namun 
dengan adanya peningkatan harga dan 
Kebutuhan bauksit di dunia menyebabkan potensi 
bauksit dengan kadar menengah-rendah menjadi 
ekonomis dan berpeluang untuk diusahakan. Hal 
ini dapat dilihat dengan meningkatnya kegiatan 
penyelidikan dan pengelolaan (eksplorasi dan 
ekspoitasi) bahan galian bauksit terhadap daerah 
bekas tambang dan daerah konsesi barn di 
wilayah Provinsi Kepulauan R iau (Kepri) . 

Salah satu contoh adalah Kabupaten Lingga 
Provinsi Kepulaun Riau (Kepri) yang memi l i k i  
potensi dan sebaran bahan galian bauksit yang 
potensial. Keberadaan dan distribusi bahan gal ian 
bauksit dengan kadar ekonomis tersebar cukup 
merata di sebagian besar pulau-pulau di 
Kabupalcn Lingga Provinsi Kepri. Hal l n l  

d idukung olch kondisi geologi, rnorfologi clan 

keadaan ik l im di daerah Kabupatcn Llnggu don 

pulau-pulau disekitamya relati f sama terhadap 
potensi terbentuknya bahan galian bauksit 
tersebut. Pulau-pulau di Kabupaten Lingga yang 
memil ik i  potensi terdapatnya bahan galian 
bauksit antara lain adalah: Pulau Lingga, Pulau 
Singkep, Pulau Selayar, Pulau Posik, PulauRusuk 
Buaya, Pulau Panjang dan pulau Iainnya yang 
terdapat di sekitar Kabupaten Lingga (Gambar 
1 ). Hal ini dicerminkan dengan adanya sekitar 1 3  
perusahaan pertambangan yang blok konsesi 
untuk melakukan kegiatan penyelidikan dan 
pengelolaan (eksplorasi dan eksploitasi) [ l ] .  

Penel it ian 1 111  diharapkan dapatmember 
gambaran tentangpotensi bauksit di pulau-pulau 
Kabuapten l.ingga sehingga dapat digunakan 
scbagai masukan atau informasi a\\ al bagi 
kegiatan eksplorasi dan cksploitnsi selanjutnya. 

David V. Mamengko : Potcnsl Baukslt di Kalntpaten U11gxaJ>rovlmil Kep11/a11,111 Riau 
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Gambar 1 .  Peta Kabupaten Lingga dan blok-blok 
konsesi Eksplorasi dan Eksploitasi bahangalian 
Bauksit, ti mah dan bijih besi [ I ] .  
1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
keberadaan, penyebaran, ketebalan dan kualitas 
atau kadar(Ah03, Si02, Ti02 dan Fe203) bahan 
galian bauksit di Kabupaten Lingga 
dansekitamya. 

1. 3. Metodc Penelitian 
Metode penelitian menggunakan metode 

pemetaan geologi yang terdiri dari beberapa 
tahapan, yaitu : I )  Ta hap Persiapan dan studi 
literature, 2) Tahap Lapangan terdiri dari 
pengamatan, pengukuran dan pengambilan 
sampel, dan pemetaan potensi 3).Tahap Analisis 
Laboratorium untuk mengetahui kandungan 
unsure dan senyawa utama dari endapan bauksit 
ekonomis 4).Tahap Penulisan Laporan. · 

2. KAJIAN PUSTAKA/GEOLOGI 
REGIONAL 

2.1. Fisografi Regional 
Pu]au Lingga dibentuk oleh batuan dasar 

vu]kanik liparit (porfir kuarsa) yang 
didugaberumur Permo-Karbon, dengan 
komposisi yang sama dengan liparit daerah 
Jambi[2]. Batuan dasar tersebutditerobos oleh 
batuan beku berumur Jura yang terdiri atas granit 
dan diorit yangmembentuk daerah · perbukitan. 
Batuan beku la in berupa andesit berumur Miosen 
yangditemukan menerobos granit, sementara 
formasi batuan dengan sebaran cukup luas 
berupabatupasir tufan yang d iduga berumur 
Miosen-Pliosen .  
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2.2. Stratigrafi Regional 
. f · J di daerah survey Urutan stratigra I regione . . . 

dan sekitarnya hanya dapat di bagimenJadt dua 
. T · d n Kuarter (Gambar bagian: urutan pra- ersier a . .  

3). Stratigrafidaerah inididefint�t�a� secara 
litostratigrafi di lembar peta geologt mt (Gambar 

2). . 
Batuan tertua yang tersingkap d� Lembar 

Dabo meliputi batuan malihan berd�raJat renda.h 
yaitu: filit dan sekis dengan perseltngan kuarsit 
clan batusabak. Berdasarkan kesamaan l ito log i  
denzan satuan batuan yang umum terdapat d i ·  
dar;an Sumatera,terutama Formasi Pemali di 
Pulau Bangka; diduga umurnya menunjukan 
Perem Karbon.Satuan batuan ini disebut 
Kompleks Malihan Persing (PCmp,k) yang 
tersebar d iPulau Singkep dan Pulau Salayar 
dengan lokasi t ipe d idesa Persing, Pulau S ingkep . 
Kompleks Malihan Persing di Pu lau Singkep dan 
Pulau Selayar diterobos oleh batuan granitan, 
yangdisebut sebagai Granit Muncung berumur 
Trias Akhir (TR gm) dan Granit Tanjung buku 
berumur Jura (Jgt). 

tl ..Ir-" . . •  

Garnbar 3.Kolom Stratigrafi regional di daerah survey 

-!��:::...�=::._ . ._ . • I  

�  _ _..,__ ... 

:t�� � ... _ 
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dan sekitarnya (Peta geologi lembarDabo dan 
sekitarnya). 

Formasi Tanjungdatuk (its) yang di dominasi 
oleh satuan sedimen malihan,tcrdaunkan, 
berderajat rendah, terdiri dari batupasir malih, 
batu lempung malih, batu lanaumalih  yang 
berselang-seling dengan rijang, abu-abu 
kemerahan. Kekar berkembang baik didalam 
formasi ini ,  nampaknya dipengaruhi oleh 
kompresi.Satuan 1111 tersebar dan hanya 
tersingkap di bagian Barat-daya Pulau Lingga. 
Lokasi satuan ini di Tanjungdatuk dan 
mempunyai ketebalan kurang lebih 5.000 m. 
Satuan ini  berderajat malihan lebih rendah dari 
Kompleks Malihan Persing dan tidak diterobos 
oleh batuan granitan yang berumur TriasAkhir. 
Jadi Formasi Tanjungdatuk diduga berumur Jura. 
Fonnasi Tanjungdatuk ditutupi secara tak selaras 
oleh satuan batuan sedimen klastik dalam 
Iingkungan darat, yang berturut-turut dari tua ke 
muda, sebagai berikut: 
Formasi Tengkis (Kts) yang mempunyai lokasi 
tipe didesa Tengkis, Pulau Lingga didominasi 
oleh batupasir kuarsa dengan interkalasi serpih 
abu-abu dan mempunyai ketebalan kurang lebih 
2000 m; 
Formasi Pancur (Kps) yang berlokasi tipe di 
desa Pancur, Pulau Jingga terdiri dari perselingan 
serpih merah dan batu pasir merah dengan sisipan 
konglomerat; dan mempunyai ketebalan di 
perkirakan 2.500 m; Fonnasi Pancur ini di 
endapkan secara selaras diatas formasi Tengkis. 
Formasi Semarung yang didominasi oleh 
batupasir arkosa yang berbutir sedang-kasar 
mengandung srsipan-srsipan batu 
Jempung.Fonnasi Semarung i n i  berlokasi tipe di 
S. Sernarung, Pu lau Lingga dan mempunyai 
ketebalan diperkirakan 2 .250 m. 
Satuan yang termuda adalah a luv iurn (Qa) dan 
(Qs) yang terdiri dari kerakal, keriki l ,  pas ir dan 
Jernpung. 
2.2. Gcologi Strul<tur Rcgionul 

Geologi daerah penclit ian dan sckitarnyu 
termasuk da lam Zonasi Tckton ik Sumatcra yung 
mcrupakan bagian dari Kcrak Bcnua As iu 
Tenggara.Pola-polu unsur dan bcntuk s turk tur d i  
daerah pcnclit ian dan sckitarnya, khususnyn di 
Pulau Lingga terdapat poln l ipn tun rcgionnl 
bcrarah baratlaut-fenggarn, sedungkan urnh sesar 
gcsermenunjukan rclat if l imur l 1 1 1 1 l -bnrnlc lnyn < 1 1 1 1 1  

baratlaut-rcnggara] 4 J .  
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Pola struktur di daerah penelitian dan 
sekitarnya umumnya sulit diarnati . Hal rru 
dimungkin karena daerah di sekitar Pu lau Lingga 
dan Pulau singkep telah terjadi pelapukanyang 
sangat kuat dan proses erosi yang sangat tinggi 
sehingga pengamatan hanya terbatas di ja lan - 
jalan perusahaan kayu clan tambang terbuka. 

3. BASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi potensi bahan galian bauksit d i 
Kabupaten Lingga dilakukan berdasarkan 
pengamatan, pengukuran, pengarnbilan sampel, 
dan ana l is is geokimia secaralangsung namun ada 
juga yang didasarkan data sekunder dari 
penelitian terdahulu.Pengamatan, pengukuran, 
pengambilan sampel, dan analisis geokimia 
dilakukansecara langsung di Pulau Bendahara 
dan Pulau Selayar sedangkan RusukBuaya dan 
pulau lainnya didasarkan pada data sekunder 
hasil penelitian terdahulu. 
3.1. Pulau Bendahara 

Endapan bauksit di sebagian besar Pulau 
Bendahara rnem i l iki ciri endapan bauksit yang 
relatifsama, dengan ketebalan yang bervariasidari 
1 - 2 meter, elevasi yang bervariasi dengan 
rnorfologi datar-bergelombang lemah (Gambar 
4). Karakteristik endapan bauksit di Pulau 
bendahara adalah sebagai berikut:Berwana coklat 
pucat hingga kemerahan, berukuran 
keriki]an-kerakalan (grave/pebble), keras, 
unconsolidated, di tutu pi tanah penutup 
(overburden) lebih kurang 30-100 cm, 
kedudukan lapisan bauksit adalah N l l 5°E/20°. 

(i 1 1 1 1 1h 1 1 r  , I .  l 'e tu l'otcnsi cudupan lutcrit bauksit di 
P1 1 l 1 1 1 1  lk11dah11rn. 1 '�1 1ychara11 dun potcnsi bauksit 

re lu t l  r. 

David V. Mamengko : Potens! Baukstt tl! KulmJJ<1/e11 l.i11��"/'mvi11si Kcpulauan Riau 
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Hasi l analisis rnenunjukan kua1itas kadar 
kimia adalah cukup baik A]i03 = 44, Si02 = 7.5, 
Ti02 = 0.6; Fe203 = 23.29 . 

Hal ini  menunjukan bahwa potensi bauksit 
laterit di Pulau Bendahara cukup potensial untuk 
ditindaklanjutike tahap penel i t ian 1ebih lanjut 
guna mengetahui faktor ketcbalan dan distribusi 
lateralsehingga dapat diperoleh kuantitas dari 
endapan bauksit di daerah terscbut. 

3.2. Pulau Selayar 
Endapan bauksit di Pulau selayar merupakan 

residual pelapukan batuan dari FormasiMalihan 
Persing dan Granit Muncung. Kompleks malihan 
Persing di Pulau Selayarditerobos oleh batuan 
granitan (Granit muncung), sehingga 
dimungkinkan terjadinyaproses metarnorfosis 

kontak diantara batuan granit dan batuan Formasi 
MalihanPersing. 

Hal ini berpotensi terbantuknya mineralisasi 
dan alterasi sehingga memungkinkan 
terbentuknya mineral-mineral alkal in. Proses 
pe1apukan dari batuan yang kaya akan m ineral 
alkalin diindikasi berpotensi terhadap 
pembentukan residual endapan bauksit 1aterit 
(Gambar 5). 

Garnbar 5. Peta Potensi endapan laterit bauksit di 
Pulau Selayar. Zona merah menunjukan aktivitas 
pertambangan bauksit(areal potcnsial). Penyebaran 

dan potensi bauksit terlihat pada tcbing sepanjang 
jalan ataujalur kuning. 

Karakteristik bauksit di Pu lau Sclayar tcrd iri 
dari dua model pengendapan sebagai bcr ikut :  
-  Di sebelah barat Pulau Sclayar: Karnktcrist ik 

batuan induk pcnghasil cndapnn buuksit 
didorninasi olch res idua l  dun cndapan bnuksl :  
latcrit hasi l  pclapukun Granir Muncung, 
bcrwarna coklat kckuningun-coklnt 
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kemerahan berukuran kr ikil  (gravel), 
ketebalan bauksit > 2 meter, bersifat porous, 
dengan struktur · p iso l it ik dan struktur 
konkresi, bagian atas (over ?urden) 
mengandung lempung, morfologi_ re�at1f d�t�r: 
bergelombang menengah. D i pred 1 k s 1  memi l ik i  
potensi /\b03 yang potensial dengan kadar 
Si02< I 0. Namun untuk memastikan 
presentasi kadar A l203,  Si02, Fe203 dan Ti02 
maka per lu di lakukan ana l i s i s  geokimia . 

- Di ha mpir  seluruh bagian Puau Selayar batuan 
penyusunnya ada lah batuan dari Formasi 
Mal ihan Pesing. Pembentukan endapan laterit 
bauks itnya adalah sama dengan pu lau la innya 
di Kabupaten Lingga. Kadar Al203 adalah 
menengah dan S i02 adalah sekitar 5 - 1 5 % .  

3.3. Pulau Rusuk Buaya 
Karakteristik endapan bauksit di Pulau Rusuk 

Buaya d ipred iksi memil ik i  ciri yang relatifsama 
dengan yang terdapat di Pu lau Bendahara. 
D imana Fonnasi Ma l ihan Persingtersebar merata 
di Pulau Rusuk Buaya. Berdasarkan hasil ana1 isis 
geokimia penelititerdahu maka dapat 
dikategorikan bahwa endapan laterit bauksit di 
daerah ini adalahcukup potensial dengan kadar 
A)i03 sekitar 45- 50%, kadar Si02 sekitar 3- 

13%.  Endapan laterit bauksit yang diprediksi 
potensial berada di sebelah timurPulau karena 
memiliki kadar Si02<10 dan dikategorikan 
memiliki cut off grademenengah dan ekonomis. 
3.4. Pulau Lingga (Lingga Urara) 

Karakteristik endapan bauksit di daerah 
Kecarnatan Lingga Utara diprediksi memiliki ciri 
yang relatif berbeda dengan yang terdapat di 
Pulau Bendahara, Pulau Selayar dan PulauRusuk 

dB_
uaya. Formasi di Kecamatan Lingga Utara 

isusun oleh Formasi Pancur danTcnakis 
sehingga karakteristik endapan bauksit � dan 
kadarnya j uga akan berbeda. 

Be�dasarkan hasil analisis endapan laterit 
bauksit d i  dacrah in i  adalah cukuppotensial 
dcngan kadar �!20:1 = 37.3 kadar SiO� � 34.05 : 
Pe203 = 1 2 . 8 9 1 1 0 2  =  0.47. 

4. l<ESIMPULAN DAN SARAN 
4 . 1  Kcsi1111111Inn 

I 
Bcnlusarkun dntu pcngnmatnn dun pengukuran 

npungun nuiku duput disimpulknn bahwa : 
I .  Kchcruduan potonsi cndapan bauksit laterir 

terlotuk dun terscbar relat if sccara m 1 ..... ta di 
11 t s· k '' • 1 

l l  nu • tng .ep, Pulau Selayur, Pulau 
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Bendahara, Pulau Rusuk Buaya, dan sebagian 
besar pulau di bagian baratlaut-barat daya 
Pulau Singkep. 

2. Formasi yang diprediksi sebagai sumber 
endapan bauksit laterit adalah Formasi 
Malihan Persing dan Granit Muncung dimana 
Fonnasi Malihan Persing tersebar merata di 
sebagian besar pulau di sebelah 
barat-baratdaya Pulau Singkep, di bagian 
tengah dan timur Pulau Selayar serta di Pulau 
Singkep. Granit Muncung terdistribusi di 
Pulau Selayar bagian barat dan Pulau 
Singkep. Kedua formasi ini  memiliki potensi 
menghasilkan endapan-endapan konkresi atau 
disebut sebagai endapan bauksit laterit. 

3. Berdasarkan hasil analisis geokimia dari data 
primer maupun sekunder maka potensi 
bauksit dengan kadar Ah03 yang potensial 
terdapat di Pulau Bendahara, dan Pulau Rusuk 
Buaya dan diprediksi juga terdapat di Pulau 
Singkep, Pulau Selayardan pulau-pulau 
lainnya yang disusun oleh batuan dan 
morfologi yang relatif sama 

4. Pulau Bendahara dan Pulau Selayar 
merupakan pulau-pulau yang potensia] 
terhadap diendapkannya bauksit laterit dan 
diindikasi mem i l iki kadar A)i03 yang 
potensial dan Si02 yang relatif rendah hingga 
menengah. Namun untuk Putau Lingga 
(Kecamatan Lingga Utara) dipredikasi 
memiliki potensi yang sedang sampai rendah. 
Dengan demikian maka perlu untuk dilakukan 
penelitian lanjutan di Kecamtan Lingga utara 
guna mengetahui dengan pastilayak tidaknya 
daerah tersebut untuk dieksplorasi maupun 
dieksploitasi. 

4.2 Saran 
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I .  Berdasarkan data lapangan, ana l is is geokim ia 
dan informasi dari beberapa sumbermaka 
potensi endapan bauksit laterit yang 
diproritaskan ada lah PulauSelayar kemud ian 
Pu lau Bendahara, Pulau Rusuk Buaya, dan 
Bendahara. Oleh karena itu perlu dilakukan 
penyelid ikanpendahu luan (preliminary 
survey) guna dipero leh gambaran detail 
tentangkeberadaan, ketebalan, kadar, 
sumberdaya bahkan cadangan terukur dari 
endapan bauksit lateritdi pulau-pulau tersebut. 

2 . Perlu dilakukan survey preliminary 
dibeberapa tempat di Kecamatan Lingga 
Utaramaupun di daerah sekitarnya guna 
diperoleh data akutat ten tang 
keberadaan,ketebalan, kadar dan sumberdaya 
ataupun cadangan dari potensi endapan 
bauksitlaterit. Hal ini perlu dilakukan guna 
la yak tidaknya daerah tersebut 
untukditindaklanjuti ke tahap berikutnya. 
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